





A. Kajian Teori 
1. Minat Mengajar 
a. Definisi Minat Mengajar 
Minat adalah salah satu faktor psikologis manusia yang 
menentukan kemajuan dan keberhasilan seseorang tentang suatu hal. 
Slameto (2013:57) mengungkapkan bahwa “Minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan 
terus menerus yang disertai rasa senang”. Sedangkan menurut Hilgard 
yang dikutip oleh Slameto (2013:57) menyatakan “Interest is persisting 
tendency to pay attention to end enjoy some activity and content” yang 
artinya minat adalah kecenderungan menetap untuk memberikan 
perhatian dan menikmati beberapa aktivitas dan merasakan kepuasan. 
Menurut Syah (2012:136) mengartikan bahwa minat 
merupakan kecenderungan serta kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar yang ada dalam diri seseorang terhadap sesuatu. Minat yang 
muncul dalam diri seseorang tidaklah langsung ada begitu saja. Akan 
tetapi diperoleh dari adanya proses terlebih dahulu. Minat yang muncul 
dalam diri seseorang mendorong orang tersebut untuk melakukan 
sesuatu untuk mencapai apa yang diinginkan dan diharapkan. 
Munculnya minat terjadi karena adanya kesesuaian antara diri orang 
tersebut dengan objek yang diminati. Keinginan, kemampuan, dan 
bakat yang terdapat dalam diri seseorang tersebutlah yang nantinya 





Menurut  Undang-undang No. 14 Tahun 2005  tentang Guru 
dan Dosen Pasal 1 (2005:2):  
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.  
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa minat adalah sebuah rasa suka dan ketertarikan 
seseorang terhadap suatu objek tertentu sehingga timbullah rasa 
perhatian yang mengakibatkan ingin terlibat dengan objek tersebut serta 
menjadi pendorong yang lebih kuat untuk berhubungan lebih dekat, 
aktif, dan mendalam secara spontan dan selektif.  
Minat menjadi guru merupakan rasa keinginan dan ketertarikan 
seseorang untuk menjadi seorang guru dan menjalankan profesi guru 
sehingga menaruh perhatian yang lebih terhadap profesi guru. Minat 
menjadi Guru dapat timbul berdasarkan respon positif diri, pengalaman 
dan keberadaan profesi guru dipandang dari sudut pribadi individu.  
b. Jenis-jenis dan ciri-ciri minat mengajar 
Menurut Rosdiyah yang dikutip Susanto (2013: 60) dinyatakan 
bahwa “Timbulnya minat pada diri seseorang pada prinsipnya dapat 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: minat yang berasal dari pembawaan 
dan minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar.” Dijelaskan 
kedua jenis minat tersebut yaitu: Pertama, minat yang berasal dari 
pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap individu, hal ini 
biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah. Kedua, 
minat  yang  timbul karena adanya pengaruh dari luar diri individu, 
timbul seiring dengan proses perkembangan individu bersangkutan. 
Minat ini dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan 
kebiasaan atau adat.   
Gagne yang dikutip Susanto (2013: 60) juga menyatakan bahwa 
“Sebab timbulnya minat pada diri seseorang terdapat dua jenis, yaitu 
minat  spontan  dan  minat terpola.” Dijelaskan bahwa minat spontan 
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yaitu minat yang timbul secara spontan dari dalam diri seseorang tanpa 
dipengaruhi oleh pihak luar. Sedangkan minat terpola adalah minat 
yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh dari kegiatan-kegiatan 
yang terencana dan terpola, misalnya dalam kegiatan belajar-mengajar, 
baik di lembaga sekolah maupun di luar sekolah. 
Berdasarkan pendapat yang diuraikan di atas maka dapat 
diketahui jenis-jenis minat berdasarkan  sebab-sebab timbulnya minat 
ada dua yaitu  minat yang spontan dari  dalam  diri seseorang tanpa 
adanya pengaruh dari luar dan minat terpola yaitu  minat yang timbul 
akibat adanya pengaruh dari kegiatan-kegiatan yang terencana yang 
asalnya dari luar individu itu sendiri. 
Selanjutnya dalam  hubungannya  dengan ciri-ciri minat, 
Hurlock yang dikutip Susanto (2013: 62) menyebutkan  ada tujuh ciri-
ciri minat yaitu sebagai berikut:  
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan 
mental. Misalnya perubahan minat dalam hubungannya 
dengan perubahan usia.  
2) Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar 
merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat 
seseorang.  
3) Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan 
belajar merupakan faktor yang sangat berharga, sebab 
tidak semua orang dapat menikmatinya.  
4) Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini 
mungkin dikarenakan keadaan fisik yang tidak 
memungkinkan. 
5) Minat dipengaruhi oleh budaya. Budaya sangat 
memengaruhi, sebab jika budaya sudah luntur mungkin 
minat juga ikut luntur.  
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6) Minat berbobot emosional. Minat berhubungan dengan 
perasaan, maksudnya bila suatu objek dihayati sebagai 
sesuatu yang sangat berharga maka akan timbul perasaan 
senang yang akhirnya dapat diminatnya.  
7) Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang 
terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk 
memilikinya.  
Minat memiliki banyak jenis dan ciri-ciri. Masing-masing jenis 
dan ciri-ciri minat ini mempengaruhi kegiatan seseorang, khususnya 
kegiatan mengajar. Jika kegiatan mengajar selalu disertai minat maka 
tidak dapat dipungkiri seseorang akan mendapatkan hasil yang 
memuaskan terhadap kegiatan mengajarnya. Berbeda halnya jika 
kegiatan mengajar tanpa disertai minat, maka secara otomatis pula 
kegiatan mengajar akan  terasa membosankan dan tidak akan 
memperoleh hasil yang memuaskan terhadap pengalaman  dan  
perubahan tingkah laku pada diri seseorang tersebut.  
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
Minat tidak muncul begitu saja dalam diri suatu individu. Minat 
akan timbul dan berkembang setelah individu tersebut mendapatkan 
informasi, pengetahuan, dan kondisi dari suatu objek. Faktor 
pembentuk minat menurut  Gunarsa dalam Manihuruk (2012: 28) minat 
belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:  
1) Yang bersumber dari diri sendiri, meliputi: kesehatan 
individu, ketidakmampuan individu mengikuti kegiatan  di 
persekolahan, kemampuan intelektual yang taraf 
kemampuannya lebih tinggi dari teman-temannya kurang 
motivasi minat mengajar. 
2) Yang bersumber dari luar diri individu, meliputi: keadaan 
keluarga, suasana keluarga, bimbingan orang tua, harapan 
orang tua, cara orang tua menumbuhkan minat. 
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d. Indikator Minat Mengajar 
Minat mengajar dapat timbul karena adanya pengetahuan dan 
informasi mengenai profesi guru sehingga timbullah kemauan dan hasrat 
untuk melakukan suatu kegiatan, dimana dalam hal ini adalah kemauan 
untuk menjadi seorang guru, oleh karena itu Minat menjadi Guru dalam 
penelitian ini diukur melalui beberapa indikator, menurut Slameto 
(2013:58) yang menjadi ciri-ciri minat adalah sebagai berikut: 
1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari 
secara terus menerus. 
2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 
3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu 
yang diminati. 
4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada 
yang lainnya. 
5) Dimanivestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan 
kegiatan 
  
2. Micro Teaching 
a. Definisi Micro Teaching 
Menurut Sukirman (2012:21) micro teaching adalah sebuah 
pembelajaran dengan salah satu pendekatan atau cara untuk melatih 
penampilan mengajar yang dilakukan secara ”micro” atau 
disederhanakan. Penyederhanaan disini terkait dengan setiap komponen 
pembelajaran, misalnya dari segi waktu, materi, jumlah siswa, jenis 
keterampilan dasar mengajar yang dilatihkan, penggunaan metode dan 
media pembelajaran, dan unsur-unsur pembelajaran lainnya. 
Menurut Roestiyah (2011:25) mendefinisikan micro teaching 
sebagai berikut: “Micro teaching  adalah  suatu kegiatan mengajar 





waktu antara 5-10 menit bahkan pelajaran hanya mencakup satu atau 
dua unit yang sederhana.” 
Sementara menurut Hasibuan, Ibrahim dan Toemial (2014:5) 
menyatakan bahwa pengajaran mikro adalah metode latihan penampilan 
dasar mengajar yang dirancang secara jelas mengisolasi bagian-bagian 
komponen dan proses mengajar sehingga guru atau calon guru dapat 
menguasai satu persatu ketrampilan dasar mengajar dalam situasi yang 
disederhanakan.  
Micro teaching merupakan suatu kegiatan praktek mengajar 
yang disederhanakan. Dalam praktek mengajar semuanya 
disederhanakan mulai dari siswanya, waktunya dikurangi dan bahan 
materi pelajarannya pun disederhanakan. Latihan mikro merupakan 
latihan yang biasa dilakukan oleh seorang guru atau calon guru untuk 
melatih ketrampilan mengajar serta menyiapkan mental apakah sudah 
siap atau belum untuk  terjun langsung ke lapangan atau  masal yang 
lebih besar.  
b. Tujuan Micro Teaching 
Micro teaching merupakan salah satu penunjang pengalaman 
lapangan bagi calon guru, yaitu merupakan salah satu latihan terbatas 
mengenai keterampilan-keterampilan tertentu. Adapun tujuan yang 
diharapkan dari pembelajaran micro teaching adalah (Hasibuan, 
Ibrahim dan Toemial, 2014: 7):  
1) Membantu calon guru atau guru menguasai ketrampilan-
ketrampilan khusus, agar dalam latihan tidak mengalami 
kesulitan.  
2) Meningkatkan taraf kompetensi mengajar bagi calon guru 
secara bertahap, dengan penguasaan ketrampilan-
ketrampilan yang akhirnya dapat diintegrasikan dalam 
mengajar yang sesungguhnya.  
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3) Dalam in service trainning bagi guru atau dosen, 
diharapkan yang bersangkutan bisa menemukan sendiri 
kekurangannya dalam mengajar dan usaha 
memperbaikinya.  
4) Memberi kemungkinan dalam latihan pembelajaran mikro 
agar calon guru atau guru menguasai ketrampilan (khusus) 
mengajar, agar dalam penampilan mengajar (dalam proses 
belajar-mengajar) mantap, trampil, dan kompeten.  
5) Sebagai penunjang usaha peningkatan ketrampilan, 
kemampuan serta efektifitas dan efisiensi penampilan calon 
guru atau guru dalam proses belajar mengajar.   
c. Karaktristik dan Fungsi Micro Teaching 
Micro teaching merupakan pembelajaran dalam skala kecil. 
Karakteristik yang khas dalam microteaching adalah: Komponen-
komponen dalam pengajaran yang di-MIKRO-kan atau di-sedehana-
kan. Dalam pengajaran sesungguhnya (Real Teaching) lingkup 
pembelajaran biasa tidak dibatasi, tetapi dalam microteaching terbatas 
pada satu kompetensi dasar atau satu hasil belajar dan satu materi 
pokok bahasan tertentu. Demikian pula alokasi waktunya juga terbatas 
antara 10-15 menit, dengan  jumlah  siswa  juga  dikecilkan hingga 
berkisar 7-10 siswa, serta keterampilan dasar yang dilatihkan  juga  
terbatas  (terisolasi). Dengan demikian, ciri khas micro teaching adalah: 
pengajaran  yang disederhanakan dalam hal: jumlah siswa, alokasi 
waktu, keterampilan, kompetensi dasar, dan  materi  pembelajaran. 
Setiap  calon  guru membuat persiapan mengajar yang kemudian 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran bersama siswa/teman sejawat 
(Peer Teaching) dengan seting kondisi dan konteks kegiatan belajar 
mengajar yang sesungguhnya. 
Pembelajaran  mikro  memiliki  beberapa  fungsi. Fungsi  dari 





mikro  adalah  sebagai berikut (Hasibuan, Ibrahim dan Toemial, 2014: 
9): 
1) Sebagai upaya peningkatan kompetensi mengajar dalam 
proses belajar mengajar bagi calon guru atau guru.  
2) Dalam program pembelajaran mikro calon guru atau guru 
diberi kesempatan menguasai ketrampilan-ketrampilan 
khusus dalam proses belajar mengajar.  
3) Dalam proses belajar mengajar ketrampilan-ketrampilan 
yang dibutuhkan oleh calon guru atau guru erat 
hubungannya dengan metode-metode mengajar, maka 
pembelajaran mikro dapat berfungsi untuk penelitian metode 
mengajar tersebut.  
4) Micro teaching dapat berfungsi sebagai pengembangan 
metode mengajar tertentu.  
d. Langkah-langkah Micro Teaching 
Menurut  Hasibuan,  Ibrahim  dan Toemial (2014: 14), 
pengajaran mikro adalah suatu kegiatan mengajar dimana segalanya 
dikecilkan atau disederhanakan. Adapun yang dikecilkan adalah antara 
lain jumlah murid (5 sampai 6 orang), waktu mengajar (5 sampai 10 
menit), bahan pelajaran hanya mencakup satu atau dua unit kecil yang 
sederhana, dan ketrampilan mengajar difokuskan pada beberapa 
ketrampilan khusus saja. Berdasar pengertian di atas dapat disimpulkan 
pengajaran mikro adalah suatu latihan mengajar permulaan bagi guru 
dengan  lingkup  yang kecil, dilaksanakan antar teman atau kelompok 
dan waktunya relatif singkat.  
Saat praktik mengajar perlu diadakan pengamatan (observasi) 
oleh pengamatan (observer) baik dari guru, teman atau pengamat lain. 
Bisa juga diadakan pengamatan sesuai praktik mengajar melalui 
rekaman, rekaman vidio, tape recorder, dan semacamnya (di 
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laboraturium  micro teaching FKIP UMS sudah komputerisasi). Dari 
hasil pengamatan selanjutnya  diadakan  diskusi  terhadap  keterampilan  
yang telah dipraktikannya. Kemudian dari hasil kesimpulan diskusi dan 
pengamatan ini diadakan praktik mengajar ulang oleh praktikan yang 
sama dengan komponen keterampilan mengajar yang sama, begitu 
seterusnya. Pengulangan ini tentu tergantung pada tersedianya waktu. 
  
e. Evaluasi Micro Teaching 
Ketrampilan micro teaching yang digunakan sebagai dasar 
evaluasi diantaranya adalah (Tambunan, 2012: 8): 
1) Ketrampilan membuka pelajaran.  
2) Ketrampilan menggunakan media 
3) Ketrampilan verbal dan non verbal.  
4) Ketrampilan bertanya.  
5) Ketrampilan menerangkan.  
6) Ketrampilan memilih metode.  
7) Ketrampilan penguatan pada keterlibatan pelajaran dalam 
mengajar.  
8) Ketrampilan menutup pelajaran.  
 
f. Indikator Micro teaching 
Menurut Tambunan (2012:9-10), kunci untuk memperoleh 
ukuran dan data mengenai perkuliahan  micro teaching mahasiswa 
terdapat beberapa indicator yang mendukung, antara lain: 
1) Mampu menjelaskan dan memperagakan makna micro 
teaching. 
2) Mampu menganalisis prinsip-prinsip dari pondasi micro 
teaching. 
3) Mampu menuliskan dan menyebutkan komponen-
komponen RPP didalam micro teaching. 
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4) Mampu menyusun komponen-komponen tersebut menjadi 
konkrit dan terukur didal RPP. 
5) Mampu menentukan substansi kajian dalam materi dan 
uraiannya, metode dan pendekatan, dan step-step dalam 
proses pembelajaran yang memperlengkapi untuk meraih 
goal kompetensi dasar yang telah ditentukan. 
6) Mampu memperagakan berbagai keterampilan teknis dan 
metodis proses pengajaran secara terbatas. 
7) Mampu mengimplementasikan keterampilan teknis dan 
metodis mendasar terbatas didalam micro teaching. 
8) Mampu mendemonstrasikan keterampilan teknis dan 
metodis tentang proses pembelajaran secara terpadu. 
9) Mampu mendemonstrasikan keterampilan dasar proses 
pengajaran terpadu didalam kelas. 
10) Mampu melakukan observasi pratikum micro teaching. 
11) Mampu mengkritisi dan menganalisis hasil pratikum micro 
teaching. 
Adanya pengalaman yang telah dimiliki oleh mahasiswa calon 
guru melalui kegiatan Micro teaching ini diharapkan mahasiswa calon 
guru akan lebih siap untuk mengajar karena telah memiliki pengetahuan 
dan keterampilan yang dibutuhkan. Selain itu pelaksanaan kegiatan 
Microteaching ini merupakan sebuah tolak ukur bagi mahasiswa dalam 
menilainya kualitas untuk mengajar di sekolah. 
 
3. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  
a. Definisi Praktik Pengalaman Lapangan 
Praktik Pengalam Lapangan (PPL) merupakan salah satu 
kegiatan kurikulum wajib dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Akuntansi untuk mendapatkan gelar sarjana. Menurut 
Hamalik (2014:171) “PPL yaitu serangkaian kegiatan yang 
diprogramkan bagi mahasiswa LPTK yang mencakup latihan mengajar 
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maupun latihan di luar mengajar”. Kegiatan ini merupakan ajang untuk 
membentuk dan membina kompetensi-kompetensi professional yang 
dipersyaratkan oleh pekerja guru/tenaga kependidikan yang lain. 
Menurut Tambunan (2012: 27) Program Pengalaman Lapangan 
adalah suatu program yang mensyaratkan kemampuan aplikatif dan 
terpadu dari seluruh pengalaman belajar sebelumnya ke dalam program 
palatihan  berupa  kinerja  dalam semua hal yang berkaitan dengan 
jabatan  keguruan, baik  kegiatan  mengajar maupun tugas-tugas 
keguruan lainnya. 
b. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 
Menurut Hasibuan, Ibrahim dan Toemial (2014: 14), 
pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan ditujukan untuk 
pembentukan guru atau tenaga kependidikan yang profesional melalui 
kegiatan pelatihan di sekolah, agar mahasiswa calon guru: 
1) Mengenal secara cermat lingkungan fisik, administratif, 
akademik, dan sosial psikologis sekolah tempat pelatihan 
prajabatan berlangsung. 
2) Menguasai berbagai ketrampilan dasar mengajar. 
3) Menerapkan berbagai kemampuan profesional keguruan 
secara utuh dan terpadu dalam situasi nyata. 
4) Mampu mengembangkan aspek pribadi dan sosial di 
lingkunan sekolah. 
5) Menarik kesimpulan nilai edukatif dari penghayatan dan 
pengalaman selama pelatihan melalui refleksi dan 
menuangkan hasil refleksi itu dalam bentuk laporan. 
c. Mekanisme Kegiatan Praktik Pengalaman Kerja 
1) Pembekalan Guru pamong 
Guru yang diminta untik menjadi guru pamong diberi 
pembekalan materi sebagai berikut: 
a) Kebijakan pendidikan Kemendikbud (pusat dan daerah) 
b) Kebijakan UMS 
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c) Inovasi/perkembangan pembelajaran 
d) Supervisi klinis 
e) Evaluasi pembelajaran 
f) Wawasan persekolahan 
g) Jadwal dan operasional Praktik Pengalaman Lapangan 
2) Pembekalan Mahasiswa 
a) Kebijakan Pendidikan Kemendikbud (pusat dan daerah 
b) Kebijakan FKIP UMS 
c) Inovasi/perkembangan pembelajaran 
d) Wawasan sekolah 
e) Jadwal dan operasional Praktik Pengalaman Lapangan 
f) Tata tertib 
3) Praktik Pembelajaran 
Praktik Pembelajaran dilakukan secara terbimbing. Hal ini 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh mahasiswa FKIP 
UMS. Mahasiswa diwajibkan melaksanakan praktik pembelajaran 
sampai dinyatakan cakap dan terampil dalam melaksanakan proses 
pembelajaran oleh guru pamong/dosen pembimbing. Hal-hal yang 
harus dilaksanakan mahasiswa antara lain meliputi: 
a) Membuat persiapan pembelajaran 
b) Melaksanakan proses pembelajaran antara lain meliputi: 
membuka pelajaran, penyajian materi, keterampilaan 
bertanya, memotivasi belajar siswa, menggunakan media 
pembelajaran, evaluasi dan menutup pelajaranyang 
mengacu pada kurikulum yang ada 
c) Membuat rencana evaluasi pembelajaran 
4) Praktik Persekolahan 
Praktik persekolahan merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan mahasiswa FKIP UMS dalam bidang yang berkaitan 
dengan manajemen sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
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yang dapat dilaksanakan dalam praktik persekolahan oleh 
mahasiswa antara lain: 
a) Mengikuti rapat guru 
b) Mengikuti pertemuan antara guru dengan orang tua siswa  
c) Membimbing kegiatan pramuka 
d) Mengikuti kegiatan UKS 
e) Melakukan kegiatan Bimbingan dan Konseling 
f) Menyusun Jadwal Pelajaran Sekolah 
g) Mengerjakan administrasi sekolah 
h) Membimbing ekstra kurikuler 
i) Manajemen Keuangan 
j) Mengikuti upacara bendera 
k) Tugas piket, serta kegiatan lain yang menunjang wawasan 
keguruan. 
5) Penyusunan Laporan Praktik Penglaman Lapangan 
Penyusunan Laporan Praktik Pengalaman Lapangan dibuat 
secara  kelompok  setiap mata pelajaran (bila dalam satu mata 
pelajaran tidak lebih dari 5 mahasiswa). Apabila lebih dari 5 
mahasiswa maka penyusunan laporan berdasar kelompok guru 
pamong. Laporan dibuat minimal rangkap dua: satu Laporan untuk 
sekolah mitra, satu untuk Kantor Lab Microteaching dan Praktik 
Pengalaman Lapangan (setelah dinilai oleh DPM). Laporan Praktik 
Pengalaman Lapangan berisi artikel ilmiah menggunakan format 
PKM-AL (Program Kreativitas Mahasiswa-Artikel Ilmiah) dan 
Portofolio. Artikel  ilmiah  bisa berisi  best practice atau fenomena 
yang bisa dikaji ketika Praktik Pengalaman Lapangan.  
Dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 
mahasiswa dapat melaksanakan praktik mengajar seluas-luasnya di 
sekolah, sehingga mahasiswa  dapat  mengembangkan kemampuan 
dan keterampilannya dalam menyampaikan materi pembelajaran 
kepada siswa. Di samping itu, dalam Praktik Pengalaman Lapangan 
25 
 
ini  mahasiswa  dituntut pula untuk memahami karakteristik siswa 
yang diajarnya dan juga harus pandai berkomunikasi dengan seluruh 
warga sekolah baik siswa, guru, maupun kepala sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan 
Praktik Pengalaman Lapangan adalah rangkaian kegiatan yang 
diprogramkan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan yang 
meliputi dua hal yaitu latihan mengajar serta latihan diluar mengajar. 
Latihan mengajar ini meliputi persiapan pembelajaran seperti 
membuat RPP maupun media pembelajaran, praktik mengajar yang 
dilakukan minimal enam kali, menyusun dan mengembangkan alat 
evaluasi pembelajaran, dan menerapkan inovasi pembelajaran seperti 
strategi atau model pembelajaran. Latihan diluar mengajar meliputi 
mempelajari  ataupun ikut menyelesaikan administrasi guru, 
mengikuti upacara bendera, membimbing kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah, mengikuti rapat yang diselenggarakan di sekolah, serta 
melaksanakan kegiatan lain yang menunjang kompetensi mengajar di 
sekolah.  
 
d. Evaluasi Praktik Pengalaman Lapangan 
Menurut Hasibuan, Ibrahim dan Toemial (2014: 22), sasaran 
yang ingin dicapai dan pelaksanaan program pengalaman lapangan 
dalam pribadi calon pendidik yang memiliki kriteria profesional pada 
dasarnya tercakup dalam tiap aspek kemampuan  yakni  aspek  kognitif,  
efektif dan  psikomotor. Oleh karena  itu penilaian terhadap program 
pengalaman lapangan meliputi:  
1) Penilaian terhadap persiapan mengajar.  
2) Penilaian terhadap praktek mengajar 
3) Penilaian terhadap ujian praktek mengajar.  
4) Penilaian terhadap aspek kepribadian.  




Ada beberapa aspek penilaian dan standar penilaian dari 
pelaksanakan praktik pengalaman lapangan yaitu: 
1) Pelaksanaan pembelajaran oleh guru pamong. 
2) Sosial dan aspek personal oleh guru koordinator praktik 
pengalaman lapangan. 
3) Laporan hasil praktik pengalaman lapangan oleh dosen 
pembimbing. 
4) Standar nilai 1-4, adapun kriteria untuk mengubah nilai angka ke 
huruf rentangnya sebagai berikut: 
Rentangan Skor Bobot Nilai Huruf 
77-100 4 A 
70-76,9 3,5 AB 
63-69,9 3 B 
56-62,9 2,5 BC 
50-55,9 2 C 
35-49,9 1,0 D 
0-34,9 0 E 
 
e. Indikator Praktik Pengalaman Lapangan 
Sasaran program pengalaman lapangan adalah pribadi calon 
pendidik yang mempunyai seperangkat pengetahuan, ketrampilan, nilai, 
sikap serta pola tingkah laku yang diperlukan bagi profesi tenaga 
pendidik, serta mampu dan tepat menggunakannya dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran baik disekolah maupun 
diluar sekolah. Untuk memberikan gambaran profil seorang guru 
diharapkan memenuhi persyaratan kualifikasi yang tercantum dalam 10 
kemampuan dasar seorang guru. Menurut Arikunto (2010:230) 
kompetensi keguruan dikenal dengan “Sepuluh Kompetensi Profesional 
Guru” atau “Profil Kemampuan Dasar Guru” yang dirumuskan sebagai 
berikut:  
1) Menguasai bahan 
2) Mengelola program belajar mengajar 
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3) Mengelola kelas 
4) Menggunakan media atau sumber 
5) Menguasai landasan-landasan kependidikan 
6) Mengelola interaksi belajar mengajar 
7) Menilai prestasi siswa untuk pendidikan pengajaran 
8) Mengenal dan menyelenggarakan dan menafsirkan hasil-
hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran 
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.  
 
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Sofiyana (Program Studi Pendidikan Seni Musik. Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2017) meneliti “Pengaruh PPL Terhadap 
Minat Mahasiswa Pendidikan Seni Musik UNY Menjadi Guru.” Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif kegiatan PPL (X) 
terhadap minat menjadi guru (Y) pada mahasiswa yang ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi yang bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kegiatan PPL memiliki kontribusi terhadap minat menjadi guru pada 
mahasiswa Pendidkan Seni Musik Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 
2012.  
2. Najjah (Program Studi Tadris Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2014). Pengaruh Nilai 
Micro Teaching Terhadap Kemampuan Mengajar Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) Mahasiswa S1 Program Studi Tadris Biologi Angkatan 2010 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Iain Walisongo Semarang. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang positif antara 
nilai micro teaching terhadap kemampuan mengajar Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL). Dengan demikian hipotesis awal yang mengatakan adanya 
hubungan positif antara nilai micro teaching terhadap kemampuan mengajar 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa S1 Program Studi Tadris 
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Biologi Angkatan 2010 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Walisongo ditolak. 
3. Shah dan Masrur (Journal Edufact. Vol. 27, No. 1, 2014) yang berjudul 
“Impact of Micro Teaching Skills on The Performance of Primary School 
Teachers. Journal Edufact.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi antara pengajaran mikro (micro teaching) dan praktik keguruan 
sangat tinggi. Artinya, calon guru atau dosen yang berpenampilan baik dalam 
pengajaran mikro (micro teaching), akan baik pula dalam praktik mengajar di 
kelas.  Praktikan yang lebih dulu menempuh program pengajaran mikro 
(micro teaching) ternyata lebih baik atau lebih terampil dibandingkan 
praktikan yang tidak mengikuti pengajaran mikro (micro teaching). Praktikan 
yang menempuh pengajaran mikro (micro teaching) menunjukkan prestasi 
mengajar yang lebih tinggi. 
4. Kurniasari (Program Studi Pendidikan Akuntansi Jurusan Pendidikan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2016) tentang 
“Pengaruh Minat Menjadi Guru Dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Calon Guru Program Studi 
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2012 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Minat menjadi Guru terhadap Kesiapan Mengajar, terdapat 
pengaruh positif dan signifikan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
terhadap Kesiapan Mengajar, dan Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Minat menjadi Guru dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) secara 
bersama-sama terhadap Kesiapan Mengajar. 
5. Akhyar (Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2017) meneliti 
“Hubungan Nilai Mata Kuliah Kependidikan Dengan Nilai Keterampilan 
Mengajar Micro Teaching Mahasiswa Pendidikan Biologi Tahun Ajaran 
2016/2017.”  Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mengajar 
micro teaching mahasiswa Pendidikan Biologi tahun ajaran 2016/2017 
dikategorikan baik. Hubungan nilai mata kuliah kependidikan dengan nilai 
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keterampilan mengajar micro teaching mahasiswa Pendidikan Biologi tahun 
ajaran 2016/2017 yang diinterpretasikan dengan koefesien kolerasi adalah 
tingkat hubungan yang kuat. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Menurut Arikunto (2012:104) “kerangka berpikir merupakan gagasan 
tentang letak persoalan atau masalahnya dalam hubungan  yang  lebih luas”. 
Dalam penelitian ini terdapat  dua   variabel independen yaitu Kualitas Micro 
theacing (X1) dan Kualitas PPL (X2), dan variabel dependen yaitu Minat 
Mengajar (Y). 
1. Pengaruh Kualitas Micro Teaching Terhadap Minat Mengajar 
Micro teaching merupakan salah satu program yang wajib 
dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa calon guru atau kependidikan yang 
tercantum dalam sebuah mata kuliah. Dalam program ini mahasiswa 
mendapatkan bekal bagaimana menjadi seorang guru baik dalam teoritis 
maupun praktik. Mahasiswa dibekali berbagai ilmu keguruan sebagai dasar, 
seperangkat latihan keterampilan keguruan, dan belajar pula bagaimana 
menerapkan ilmu yang telah dipelajarinya di universitas dan mengembangkan 
sikap keguruannya di sekolah.  
Micro teaching di Universitas Muhammadiyah Surakarta bertujuan 
untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa tentang proses 
pembelajaran di kelas secara nyata. Sejalan dengan hal tersebut, maka 
mahasiswa calon guru mendapatkan gambaran serta pengetahuan mengenai 
penerapan dan  pengembangan keterampilan dasar mengajar yang telah 
dimiliki sebelumnya di bangku perkuliahan, sehingga mahasiswa lebih siap 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. Shah dan Masrur (2014) 
menyimpulkan bahwa terdapat korelasi antara pengajaran mikro (micro 
teaching) dengan praktik mengajar. Akhyar (2017) menyatakan bahwa 
mahasiswa yang menempuh program micro teaching ternyata lebih baik atau 
lebih terampil dibandingkan praktikan yang tidak mengikuti micro teaching. 
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Artinya micro teaching mampu membekali praktikan dengan keterampilan 
dasar mengajar sehingga minat mahasiswa untuk mengajar lebih meningkat. 
2. Pengaruh Kualitas Praktik Pengalaman Lapangan terhadap Minat Mengajar. 
Prinsip belajar seumur hidup (long life education), bahwa di mana 
tempat dan kapan saja seseorang dapat melakukan aktivitas belajar untuk 
memperoleh pengalaman. Pengalaman sendiri dapat di perolah dari dalam 
maupun luar kampus. Pengalaman diluar kampus adalah dengan melakukan 
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Dalam pelaksanaan Praktik 
Pengalaman Lapangan ini, mahasiswa dapat melaksanakan praktik mengajar 
seluas-luasnya di sekolah, sehingga mahasiswa akan semakin luwes dan 
terampil dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa.  Pengalaman yang 
didapat pada saat Praktik Pengalaman Lapangan yaitu penyusunan perangkat 
persiapan pembelajaran, praktik mengajar terbimbing dan mandiri, menyusun 
dan mengembangkan alat evaluasi, menerapkan  inovasi pembelajaran, 
mempelajari  administrasi guru, serta kegiatan lain yang menunjang 
kompetensi mengajar.  
Praktik Pengalaman Lapangan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon  pendidik atau guru 
serta menumbuhkan minat mahasiswa untuk mencintai profesi sebagai guru 
atau tenaga kependidikan dari pengalaman yang didapat. Kurniasari (2016) 
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terhadap kesiapan mengajar 
yang menjadi dasar dari munculnya minat mengajar. Sofiyana (2017) juga 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif kegiatan PPL terhadap minat 
menjadi guru.  
3. Pengaruh Minat Mengajar dilihat dari kualitas Micro teaching dan Praktik 
Pengalaman Lapangan. 
Mahasiswa calon guru yang berminat menjadi seorang guru akan 
berusaha keras untuk menjadi seperti apa yang diminatinya tersebut sehingga 
timbullah kegiatan-kegiatan serta sikap yang tidak disadari maupun disadari 
akan mengarah pada bagaimana pencapaian kompetensi serta indikator 
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bagaimana menjadi seorang guru yang seharusnya. Selanjutnya, mahasiswa 
calon guru akuntansi Program Studi Pendidikan Akuntansi akan menempuh 
mata kuliah yang wajib dilaksanakan untuk mendukung mahasiswa menjadi 
seorang guru yang profesional yaitu Praktik Pengalaman Lapangan. Dalam 
Praktik Pengalaman Lapangan ini mahasiswa diberikan bekal mengenai 
keterampilan dasar mengajar, seperangkat pelatihan untuk menerapkan 
keterampilan mengajar yang telah diperolehnya, serta menerapkan secara 
langsung keterampilan mengajarnya.  
Pelatihan mengajar melalui micro teaching yang dibarengi dengan 
diperolehnya berbagai ilmu dan keterampilan mengajar yang diperoleh dari 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) menjadikan mahasiswa lebih siap untuk 
melaksanakan proses belajar mengajar, sehingga  dalam diri mahasiswa 
muncul minat untuk menjadi seorang guru.  Shah dan Masrur (2014) 
menyatakan paktikan yang menempuh pengajaran mikro (micro teaching) 
menunjukkan kemampuan mengajar yang lebih tinggi. Sementara Sofiyana 
(2017) juga menyatakan bahwa kegiatan raktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
memiliki kontribusi terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa. 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat digambarkan 










Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat di lihat bahwa 
terdapat dua variabel independen (X1) yaitu Kualitas Micro teaching dan 








(X2) yaitu kualitas PPL, serta terdapat satu variabel dependen (Y) yaitu 
Minat Mengajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan tahun 2014. 
Kedua variabel tersebut mempunyai pengaruh dan hubungan sebab akibat. 
Dilihat secara parsial variabel (X1) mempengaruhi variabel (Y), variabel 
(X2) mempengaruhi variabel (Y). Secara serempak variabel (X1 dan X2) 
mempengaruhi variabel dependen (Y). 
 
D. Hipotesis 
Menurut Hadi  (2015:224) “Hipotesis adalah pernyataan yang masih 
lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kenyataannya. Jika suatu 
hipotesis telah dibuktikan kebenarannya, namanya bukan lagi hipotesis 
melainkan suatu tesa”. Hipotesisis dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Ada pengaruh kualitas micro teaching terhadap minat mengajar Mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2014 Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan UMS. 
2. Ada pengaruh kualitas PPL terhadap minat mengajar Mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Angkatan 2014 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMS. 
3. Ada pengaruh kualitas micro teaching dan kualitas PPL terhadap minat 
mengajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Angkatan 2014 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMS. 
 
 
 
 
